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Abstract 
SDGs is a global action plan for the next 15 years, to end poverty, reduce inequality and protect the 
environment. This activity uses qualitative methods with a case study approach. A case study is a 
model that focuses on exploration or a particular case that is reviewed in detail and in depth in the 
form of how and why questions. This activity aims to demonstrate the work program that will be 
implemented during the KKN period in Nagari Tanah Bakali Inderapura. The researcher entered 
population data starting from family questionnaires and individual questionnaires into the Village 
SDGS website assisted by members of the Religious Moderation KKN in Tanah Bakali Inderapura. 
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Abstrak 

SDGs merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun kedepan, guna mengakhiri kemiskinan, 
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan, Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan model yang berfokus pada eksplorasi atau 
suatu kasus tertentu yang diulas secara terperinci dan mendalam pada bentuk pertanyaan bagaimana 
dan mengapa. Kegiatan ini bertujuan untuk mendemontrasikan program kerja yang akan 
dilaksanakan selama masa KKN di Nagari Tanah Bakali Inderapura. peneliti melakukan pengentrian 
data penduduk mulai dari kuisoner keluarga dan kuisoner individu kedalam website SDGS Desa 
dibantu oleh anggota KKN Moderasi Beragama di Tanah Bakali Inderapura.   
Kata Kunci:  Pengarsipan; Administrasi; SDGs. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari dan menangani masalah-masalah 
pembangunan yang ada di masyarakat di luar kampus. Perguruan tinggi menyelenggarakan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai upaya untuk meningkatkan substansi dan bobot 
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa serta meningkatkan nilai tambah perguruan 
tinggi. 

Kuliah Kerja Nyata, atau yang lebih dikenal dengan sebutan KKN, merupakan mata 
kuliah yang wajib diambil oleh semua mahasiswa semester tujuh. Di universitas-universitas 
di Indonesia, kegiatan KKN dilakukan di berbagai lokasi yang dipilih oleh masing-masing 
kampus. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang merupakan kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang 
mengambil porsi akhir dari program pendidikan sarjana, merupakan salah satu bentuk Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. Seluruh mahasiswa 
diwajibkan untuk mengikuti program ini karena Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci 
menganggap bahwa program ini dapat menumbuhkan keterlibatan mahasiswa dan membantu 
mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat. Paling tidak, kehadiran mereka diyakini 
dapat menghilangkan elitisme perguruan tinggi di tengah masyarakat sekaligus membawa 
inovasi dalam menghadapi berbagai kendala yang ada. 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang menerapkan tri dharma perguruan 
tinggi. Menurut UU No. 12/2012, pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu cara 
civitas akademika memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan 
kehidupan bangsa dan mensejahterakan masyarakat. 

KKN Tematik Moderasi Beragama adalah KKN yang dilaksanakan dengan cara 
mengintegrasikan kompetensi program studi dengan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di empat kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat, di 
tempat yang telah ditentukan. Institut Agama Islam Negeri Kerinci atau IAIN Kerinci 
mengangkat tema Tematik Moderat Beragama (KKN- TMB) untuk KKN tahun ini, yang 
mana tema ini merupakan tema yang sama dengan tema sebelumnya, namun yang menjadi 
perbedaan yang sangat luar biasa dan menjadi peningkatan dari IAIN Kerinci adalah dari segi 
lokasi kegiatan KKN, jika pada tahun sebelumnya kegiatan KKN IAIN Kerinci dilaksanakan 
di wilayah Kabupaten Kerinci, maka pada tahun 2023 ini kegiatan KKN dilaksanakan di 
wilayah Kabupaten Kerinci Barat. 

Semua metode pengajaran di perguruan tinggi sangat mengedepankan pengabdian. Agar 
dapat menggunakan ilmu yang mereka pelajari di perkuliahan sebagai teori dan di masyarakat 
sebagai praktik, mahasiswa sebagai kader intelektual memiliki kesempatan untuk 
menyeimbangkan pengetahuan mereka melalui pengabdian kepada masyarakat. 

Menurut undang-undang tentang pendidikan tinggi, akademisi yang menggunakan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan mendidik 
masyarakat melakukan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan positif dapat digunakan 
untuk melakukan pengabdian masyarakat. Mahasiswa dapat memberikan kontribusi besar 
dalam situasi ini. 

Pada kesempatan kali ini penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
bentuk dan upaya penulis untuk berbagi pengetahuan yang penulis miliki selama penempuh 
bangku perkuliahan. Dan disini penulis berasal dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
ingin membantu serta memberikan solusi mengenai permasalahan yang ada di Nagari Tanah 
Bakali Inderapura pada fokus di bidang administrasi “Pengelolaan Pengarsipan 
Administrasi Desa Berbasis Digital Melalui SDGs Desa Di Nagari Tanah Bakali 
Inderapura”. 
 
2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa, serta untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan mengatasi masalah-masalah sosial dengan menggunakan 
perspektif moderasi dalam beragama. KKN ini juga berupaya untuk melakukan pengabdian 
masyarakat dan membantu masyarakat setempat dengan berbagai tugas yang berkaitan 
dengan agama, pendidikan, ekonomi, hukum, dan hal-hal lainnya. 

Agar ilmu yang dipelajari di perkuliahan dapat segera digunakan di masyarakat dan 
memberikan dampak yang bermanfaat bagi masyarakat, maka terlebih dahulu harus 
memberikan pemahaman dan kemampuan untuk membantu masyarakat. Mengembangkan 
mahasiswa yang dapat maju sesuai dengan bidang keilmuannya untuk meningkatkan 
keterampilan profesional individu dan kolektif. Untuk Memenuhi salah satu mata kuliah 
semester 7 di Institut Agama Islam Negeri Kerinci (IAIN KERINCI). 

 
3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus 
merupakan model yang berfokus pada eksplorasi atau suatu kasus tertentu yang diulas secara 
terperinci dan mendalam pada bentuk pertanyaan bagaimana dan mengapa (Irianto et al. 
2023).  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini dilaksanakan Bersama wali Nagari Tanah Bakali Inderapura di ruangan 

UDKP Nagari Tanah Bakali Inderapura pada tanggal 15 Juli 2023. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mendemontrasikan program kerja yang akan dilaksanakan selama masa KKN di Nagari 
Tanah Bakali Inderapura. 

 

Setelah rapat program kerja dan meminta izin kepada wali nagari serta staff nagari untuk 
mengakses data desa, peneliti melakukan pengentrian data penduduk mulai dari kuisoner 
keluarga dan kuisoner individu kedalam website SDGS Desa dibantu oleh anggota KKN 
Moderasi Beragama di Tanah Bakali Inderapura. 

 

 

Selanjutnya setelah mengentri data kedalam aplikasi SDGS Desa penulis melakukan 
pengecekan ulang data yang telah di input ke website SDGS Desa, alhamdulillah penulis 
berhasil menyelesaikan 1500 kuisoner individu dan sekitar 500 kuisoner keluarga. 
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5. KESIMPULAN 
Selama 45 Hari  melaksanakan kuliah kerja nyata tematik berbasis moderasi beragama di 

Nagari Tanah Bakali Inderapura Kab. Pesisr Selatan Sumatera Barat alhamdulillah program 
kegiatan yang dilakukan terlaksana dengan sangat baik dan mendapatkan apresiasi dari 
masyarakat Nagari Tanah Bakali Inderapura. Adapun program individu yang dilakukan oleh 
penulis selama KKN di Tanah Bakali Inderapura adalah melakukan pengarsipan administrasi 
desa berupa data kelompok ke dalam website SDGS Desa. 
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